BAB I11

KAJIAN MATEMATISDALAM ASURANSI JIWA

Nilai dana cadangan santunan yang harus dimiliéd @etiap perusahaan
asuransi jiwa merupakan hasil proses dari berbegjgn matematis yang telah
dilakukan, salah satunya berdasarkan nilai premgyeglah ditentukan. Oleh
karena itu, pada bab ini akan dibahas berbagaarkajiatematis yang terdapat
dalam asuransi jiwa terutama mengenai proses peremilai premi yang akan
dibebankan kepada nasabah, dimana untuk selanjutilgia premi ini akan
mempengaruhi proses penentuan nilai dana cadangalunan pada suatu

perusahaan asuransi jiwa.

3.1 Bunga M ajemuk

Di dalam setiap polis atau kontrak asuransi jiwstipaelibatkan sejumlah
uang, baik berbentuk premi yang dibayarkan nasagalperusahaan asuransi
maupun dalam bentuk santunan yang dibayarkan pexrasaasuransi ke nasabah.
Adapun di dalam kontrak yang telah disepakati ankedua belah pihak tersebut,
biasanya memuat unsur jangka waktu yang cukup par(jaisa puluhan tahun).
Nilai dari sejumlah uang yang tertera dalam kontxakransi jiwa akan berbeda
jika dilihat pada waktu yang akan datang, hal iapat terjadi karena adanya
faktor bunga. Oleh karena itu, akan dibahas mendeerbagai jenis dari bunga

majemuk yang terdapat dalam perhitungan asuraweiifii.

13



14

3.1.1 Suku Bunga Nominal dan Efektif

Dalam perhitungan asuransi, terdapat dua jenis bukga majemuk yaitu
suku bunga nominal dan suku bunga efektif. Perbeledua suku bunga tersebut
terletak pada periode pembayaran (perhitungan)adyagg biasa disebut periode
konversi. Apabila periode pembayaran bunganya hdthunan, maka suku
bunganya disebut suku bunga efektif. Selain dayistiku bunganya disebut suku
bunga nominal. Suku bunga nominal dan suku bungktiefinyatakan dalam

bentuk persen per tahun serta dinotasikan dalamtuk suku bunga efektif dan
i ™ untuk suku bunga nominal, dimama menyatakan frekuensi bunga yang

dibayarkan dalam setahun.

Berikut contoh penerapan suku bunga, akan ditantddesar uang pokok
setelah satu tahun dengan menggunakan suku bumggmatodan suku bunga
efektif jika dimisalkan suku bunga tahunan seb&s# dan uang pokok sebesar
Rp1,-.

* Dengan menggunakan suku bunga efektif, makeb% dan di akhir tahun

uang pokok akan berubah menjadi sebg4ati )

« Dengan menggunakan suku bunga nominal, mdRa=i'? =5%. Hal ini

berarti akan ada pembayaran bunga majemuk setidgnriya sebesar

S
12

+(m) m 12
berubah menja{ 1+'—J = ( 1+%3j
m

%20'1—25, sehingga mengakibatkan uang pokok sebesar Rpakbn
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Terdapat ekivalensi diantara suku bunga efektifan suku bunga nominal™

dan dapat dilihat dalam persamaan berikut:

(1+i)=(1+ﬂ] (3.1)

m

Sehingga untuk contoh di atas dengan suku bungéanabm™ = 5% diperoleh:

i(m ™
(1+i) =| 1+ —
m

. i )"
=] 1+— | -1
m

12
i :(1+—°'°5j -1
12

i =0,0512
i =512%
Jadi suku bunga nominali** =5% ekivalen dengan suku bunga efektif

1=5,12% Berdasarkan persamaan (3.1) akan diperoleh peasabegikut:

(1+ﬂJ=(1+i);

m

i = m[( 1+i Y —1} (3.2)

Jikam - .o maka akan diperoleh definigie force of interest.
Definisi 3.1.1 (the force of interest)

The force of interest didefinisikan dengan:

d=Ilimi™ (3.3)

m- oo
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Maka limit untuk persamaan (3.1) adalah:

i \"
lim (1+i) = lim (1+'_J =&’ (3.4)
m- oo m-— oo m
lim (1+i) = €
(1+i) =€’ = 0 = In(1+i) (3.5)

Nilai akumulasi untuk jangka waktuahun yang dinyatakan dengdi+i) = €’

disebut faktor akumulasi sedangkan faktor diskaétam periode yang sama
dinyatakan dengarfl+i)" = e atauv' = e dimanav = (1+i) .

3.1.2 Diskonto
Diskonto adalah pembayaran di muka dan dinyatatangan suku
diskonto @liscount rate) yang dinotasikan dengah Berikut ini diberikan sebuah

contoh penerapan diskonto. Apabila suku diskonektéf d = 5% diterapkan

pada investasi seseorang yang berjumlah Rp 1.000.@%aka dapat diartikan
bahwa investor tersebut mendapat bunga di mukasaettex Rp 1.000.000,- =
5% x Rp 1.000.000,- = Rp 50.000,- dan uang poktlesz Rp 1.000.000,- akan
dikembalikan di akhir tahun. Jika bunga yang difgreebesar Rp 50.000,- akan
di investasikan juga, maka akan diperoleh bungassed 2 x Rp 1.000.000,- =
Rp 2.500,-. Jika investasi ini dilakukan berulan@ag dengan pola yang sama,
maka pada akhir tahun akan diperoleh uang pokolessebRp 1.000.000,-
ditambahkan hasil investasi bunga, dimana jumlaselkeuhannya pada akhir

tahun akan membentuk deret geometri sebagai berikut
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=1.000.00G-d x 1.000.008dx 1.000.0661°x
=1.000.00&( *d+d?+d°)

= 1.OOO.OOC>)<i

1.000.80C

Jumlah tersebut akan ekivalen dengan investasisael®Rp 1.000.000,-

dengan suku bunga efektif sebesar 5 %, sehinggaaiddr tahun akan diperoleh

persamaarfL.OOO.OO(3<i = 1.000.0q0+1)

ﬁ = (1+i) (3.6)

Berdasarkan persamaan (3.6) diperoleh hubunganagabisebagai berikut:

0) i = ﬁ—l
_d
i = 14 (3.7)
(if) 1-d = (1+i)™
d =1-v, denganv = (1+i)_l (3.8)
h |
(iii) d=1 N
d= | _
1+i
d =i.v, denganv = (1+i)~ (3.9)

3.1.3 Anuitas Pasti

Anuitas adalah serangkaian pembayaran periodikndaémgka waktu

tertentu. Pada anuitas pasti pembayarannya tidedaitedengan kehidupan
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seseorang dimana pembayaran yang dilakukan berat#an djangka waktu
tertentu . Nilai tunai anuitas pasti dengekali pembayaran sebesar Rp 1,- setiap

awal tahun dinyatakan dengan notéasi

a = 1+v+vi+. +y"t

Dikarenakan pola di atas sesuai dengan deret gaobeehingga, maka dapat

diperoleh nilai tunai anuitas pasti dengekali pembayaran sebesar,

. :1—v”
% 1-v
4 = 1_d" (3.10)

Selain anuitas pasti, terdapat dua jenis anuitasyja yaitu anuitas-
sekarang gnnuity-due) dan anuitas-segeranfity-immediate). Adapun yang
dimaksud dengan anuitas-sekarang adalah anuitagamigreriode pembayaran
setiap awal tahun, sedangkan untuk periode peméragatiap akhir tahun disebut
anuitas-segera. Nilai tunai anuitas-segera demgkali pembayaran sebesar Rp

1,- setiap akhir tahun dinotasikan dengan
n
a; SVHV AV V!

Dikarenakan pola nilai tunai anuitas-segera di atssiai dengan deret geometri

berhingga, maka dapat diperoleh nilai tunai anuttasgann kali pembayaran

1-Vv"

sebesar, a; =V 1
-V
1-Vv"

a =V r (3.11)
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Apabila persamaan (3.9) disubstitusikan terhadapsapgaan (3.11) maka

diperoleh:
v(1-Vv"
%= (i.v )
1- n
a = ( iv ) (3.12)
3.2 Mortalitas

Mortalitas ini untuk selanjutnya akan diungkapkaelatui variabel acak

T(x) yang menyatakan sisa umur seseorang yang bexug\aapun materi yang

akan dibahas pada sub-bab mortalitas ini berkalmgan peluang hidup dan
peluang kematian seseorang yang akan mempengaesharnya pembayaran

premi.
3.21 Variabel Acak T(x)
Pada awal pembahasan sub-bab ini akan diperkenalitasi(x) yang

menyatakan seseorang yang berusiatahun, sedangkan jarak waktu antara

sekarang samp4ix) meninggal dunia akan disebut sisa umur fagdan ditulis
dengan notasiT (x) untuk x=0. Dikarenakan tidak ada seorangpun yang
mengetahui berapa sisa umurnya, maka varié’t(ed) yang menyatakan sisa

umur bagi(x) merupakan variabel acak kontinu.

Sebagai contoh, seseorang yang berusia 20 talamdatuliskan dengan

notasi (20). Apabila orang tersebut meninggal pasia 85 tahun, maka jarak
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waktu dari sekarang sampai ia meninggal adalahabént dan jika dinotasikan

dalam variabel (x) adalahT (20) = 65
Fungsi distribusi dariT (x) dinyatakan dengarf (t) atau diringkas
notasinya menjadiF (t) (dengan menghilangkan indek®(x) asal tidak
menimbulkan kesalah pahaman bagi pembaca) atafintsdean dengan,
F(t)=P(T(x)st), t=0
F(t) menyatakan peluangx) akan meninggal dalamtahun. Adapun fungsi
kepadatan peluangrbability density function) untuk variabel acak (x) yang

kontinu dapat dinyatakan dengan,

f(t):%F(t) o f(t)dt = dF (1)

Nilai f (t)dt dapat didekati oleh nilai,

f(t)dt = AF(t)
= F(t+dt)-F(t)
= P(T(x)st+dt)-P(T(x)<t)
= P(t<T(x)<t+dt)

Persamaarf (t)dt = AF(t) dapat diartikan sebagai peluandx) akan
meninggal antara dant +dkt.

Notasi yang digunakan dalam matematika aktuar@dmatika asuransi)
untuk menyatakarf (t) adalah, q, , sehingga :

(d, = F(t) (3.13)

= P(T(x)<st) (3.14)
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Jadi dapat diartikan bahwaq, adalah peluang seseorang berugiaakan
meninggal dalant tahun, sedangkanp, = -1q, adalah peluang seseorang

berusiax akan akan tetap hidup paling sedikiahun lagi.

Notasi , p, dapat pula menyatakan bahwa peluang seseorangideruakan

meninggal setelahtahun dan dikenal sebagai funggivival dalam Analisis Data

Uji Hidup. Jikax = 0 maka, p, menyatakan peluang bayi yang baru lahir dapat
mencapai usiatahun, yaitu suatu fungsirvival yang dinyatakan dengan notasi
s(t) =, p,- Apabilat diganti olehr maka diperoleh peluang bayi baru lahir
dapat mencapai usia didefinisikan dengan
s(x) =, p, (3.15)
Karakteristik variabel acaf (x) akan memanfaatkan konste force of

mortality yang dapat didefinisikan sebagai berikut :

Definisi 3.2.1 (the force of mortality)

The force of mortality dari (x) pada usiax+t didefinisikan dengan,

=) (3.16)

Definisi u ,,, dapat diturunkan lagi menjadi,



_dtpx 1
dt . p,

. d
——ElntpX

Persamaan (3.18) dapat dituliskan kembali sebasyakiui:

din,p, =-4,..ds

jdln P = —j/,lmds

0 0

in.p,] =-[x..ds
0

t
Int px = _J.:ux+s dS
0

t
_Jﬂx+sds
P =€°?

t
t px = exp(__[/'lx+s dsj
0

Dari persamaan (3.17) atau (3.18) dapat diturumkenjadi:

_dtp_x 1 =u
dat ., p, Xt

dtpx _
dt

- Tt px'lu><+t
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(3.17)

(3.18)

(3.19)

(3.20)
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d(1-F(t))

dt = T Py Myt
d(F(t
B (dt( )) = Tt pX'/Jx-f-t
F(t) = Pe-Ha (3.21)

f(t)= {exp(-jum dSHum (3.22)

Di dalam matematika aktuaria diberikan beberapdinide peluang
bersyarat yang akan digunakan pada pembahasajusgyan antara lain:

(1) , p,., merupakan peluang bersyarat bar(vxéi akan mencapai usia+t +s
tahun apabila telah mencapai usias tahun., p,,, dapat pula diartikan

sebagai peluang bersyarat bah\(\p@ akan meninggal pada usiat+t+s

tahun apabila telah mencapai usias tahun. Peluang bersyarat ini dapat
dinyatakan dengan persamaan berikut:

(P yes = P(T(x)>s+t[T(x)>s)
P({T(x)>s+t} m{T(x)>s})
P(T(x)>s)

P(T(x)>s+t)
P(T(x)>s)
_1-P(T(x)<s+t)
~ 1-P(T(x)ss)
_1-F(s+t)

~ 1-F(s)

_1_s+th=s+t px (3 23)

S 1-.9, .p,
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(2) ... p, adalah peluandx) akan mencapai usia+t+s tahun. Peluang ini
diperoleh dengan memanfaatkan persamaan (3.28); yai
st Py s Pt Pas (3.24)
(3) .9,.. merupakan peluang bersyarat bah(/v@ akan meninggal sebelum
usia x+t +s tahun apabila telah mencapai ugias tahun. Peluang bersyarat
ini dapat dinyatakan dengan persamaan berikut:

(Oxes TPy
_1-F(s+t)

F(s)

F(s+t)-F(s)
1-F(s)

=1

— st Ax s Uy (3.25)

SpX
(4) 9, adalah peluang(x) akan meninggal antara usia+s tahun dan
x+t+stahun. Peluang ini dapat dinyatakan dengan persabeiut:

IV P(s<T(X)SS+t)
= P(T(x)ss+t)—P(T(x)ss)

= S+th_SqX
- st dx 7 U« (3.26)
s Px

Jika mensubstitusikan persamaan (3.25) ke dalasaperan (3.26) makg q,
dapat dinyatakan kembali dengan,

S|th:spx'th+s (327)
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3.2.2Variabe Acak K(X)
Secara teori, definisi dari variabel acak(x) adalah K (x)=[T(x)],
dengan notas[T(x)] menyatakan bilangan bulat terbesar yang lebihl keau

sama dengan daffi (x). Adapun secara informa (x) menyatakan berapa kali

lagi ulang tahun yang dapat dirayakan o(et) sebelum ia meninggal dunia.

Diberikan ilustrasi sebagai berikut:

Apabila saat ini seseorang berusia 17 tahun dagder meninggal pada usia 68,5

tahun, maka berdasarkan konsep variabel dda diperolehT (17)=51, dan
bila diungkapkan dalam bentuk variabel acdk(x) maka diperoleh

K(17)=[T(17)]=[ 51.%= 5. Jadi, orang tersebut dapat merayakan ulang
tahunnya sebanyak 51 kali sebelum ia meninggakduni
K(x) adalah variabel acak diskrit dengan fungsi kepadgieluang

dinyatakan dengan

K =k) k=0,12,..

Berdasarkan persamaan (3.26) dan (3.27), makampaasaterakhir di atas dapat

dinyatakan kembali sebagai :
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f (k) = kpx'qx+k
k\qx

Dimana } 9 x adalah peluang seseorang berusianeninggal antara usia +k
tahun danx +k +1 tahun.
Adapun untuk nilai ekspektasi dari variabel adaléx) dinotasikan dengae,

dan didefinisikan sebagai :

e, = E[K(x)]

k.P(K=k)

K(\ea0h = )

K((1=ap) = (1= p.))

11
[Me 3D T

=~
1l
o

— Zk(k px_k+1px)

k=l

o

= 1px_2px)+2(2px_3px)+3( 3px_ 4px)+"'

= 1px+ 2px+ 3px+"'
=> P, (3.28)
k=1

3.2.3Tabde Mortalitas

Pada dasarnya tabel mortalitas adalah tabel yangyajlean
q,=f (0)=P(K(x)=0) untuk beragam usia dimulai dari 0 sampai batas usia
tertinggi w. Dengan demikian tabel mortalitas secara impfis#ndeskripsikan

secara lengkap distribusi dKr(x). Jika persamaan (3.24) dimanfaatkan kembali

dengan memisalkan s =1 dan t = k — 1, maggdapat dinyatakan sebagai :
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k px = px k-1 px+1 (329)
Berdasarkan persamaan (3.29) maka,,, dapat dinyatakan kembali sebagai :
k+1 px+1 = px+l' k—2px+ 2

Apabila persamaan terakhir di atas disubstitusikanpersamaan (3.29) dan

v Py, diuraikan lagi dengan menggunakan persamaan (312éka akan
diperoleh bentuk sebagai berikut :

k px = px " k-1 p><+1
= px ( px+1' k-2 px+2)
= px 0 px+l ( k-3 px+3)

= px px+l px+2"'px+k+1 (330)
Semua nilai p, untuk usia yang berbeda-beda tersedia dalam tabetalitas
sehingga, p, dan ,g,= +,p, dapat dihitung dengan menggunakan persamaan

(3.30).

Selain itu, pada tabel mortalitas juga terdapatbal |, yang menyatakan

jumlah orang yang diharapkan masih hidup sampai xisiari sekelompok orang

yang jumlahnyal, ketika baru lahir. Dengan menggunakan pengertsrydi

survival, maka diperoleh beberapa hubungan berikut :
l, =1,.S(x) (3.31)

= 1o, P, (3.32)

= Io.exp(—Jx'/,lS ds] (3.33)
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it (3.34)

| + IX_I>(+ X
<Oy =1—tpx=1-|x—t=—| t=|— (3.35)

X X X

dimana d, menyatakan banyaknya orang berugiaahun yang mati sebelum

mencapai usigx+1) tahun.

3.3 Asuransi Jiwa Berjangka

Pada asuransi jiwa terdapat berbagai jenis prodink ylitawarkan, yaitu
diantaranya produk asuransi jiwa seumur hidubpole life insurance), asuransi
jiwa berjangka term life insurance), asuransi jiwa dwiguna murnipyre
endowment insurance), dan lain-lain. Namun pada penelitian ini, pesiudkan
membatasi produk yang digunakan hanya asuransijem@angka saja. Asuransi
jiwa berjangka term life insurance) adalah jenis asuransi yang menawarkan
perlindungan dengan kontrak asuransi yang berlamg$ianya dalam jangka
waktu tertentu dan hanya akan memberikan pertamggunpada masa
perlindungan saja.

Hal ini maksudnya adalah pihak asuransi akan mekamesejumlah uang
santunan kepada ahli waris jika terjadi risiko keama dalam jangka waktu
tersebut. Namun, apabila tidak terjadi risiko kearmatdalam jangka waktu
tersebut, maka nasabah tidak akan mendapatkartumii apapun. Asuransi jiwa
berjangka hanya diambil untuk proteksi saja daakt@da unsur tabungan ataupun

investasi didalamnya. Jika dilihat dari waktu pendre santunan kepada pihak
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nasabah, maka asuransi jiwa berjangka dibedakanjadiedua jenis, yaitu
asuransi jiwa berjangka diskrit dan asuransi jivesjamgka kontinu yang akan
dibahas pada subbab selanjutnya.
3.3.1 Asuransi Jiwa Berjangka Diskrit

Asuransi jiwa berjangka diskrit adalah jenis assradimana pihak
asuransi akan memberikan santunan kepada nasalddn giehir periode
(mingguan, bulanan, tahunan, dan sebagainya). Milaai aktuarianya dapat

dinyatakan dengan variabel acak Z yang didefinisg@bagai berikut :

Z =B.v*? K=0,1,2,..n-:
=0 K=n

Dimana B =Benefit adalah besarnya jumlah santunan yang akan dilpekidg@ada
pihak nasabah. Besarnya santunan sangat beragamnnamtuk memudahkan
dalam perhitungan pada pembahasan berikutnya a&smnasikan besar santunan
adalah Rp 1,-

Nilai tunai aktuaria Z merupakan variabel acak dadistribusinya
bergantung dari distribusT (x). Adapun ekspektasi dari Z menyatakan nilai
premi tunggal nettongt single premium) yang didasarkan atas dasar mortalita dan
bunga, tanpa memperhatikan biaya-biaya lainnyaa Radransi jiwa berjangka

diskrit dinotasikan dengad; - dan didefinisikan dengan :

A = E[Z]

X

=B VL P, Oy (3.36)
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n-1

Atau A,_=BY e p .q,,

=

3.3.2 Asuransi Jiwa Berjangka Kontinu

Asuransi jiwa berjangka kontinu merupakan jenis rassi dimana
santunan akan diberikan seketika oleh pihak asuramsnakala nasabah
meninggal dunia dan nilai tunai aktuarianya dapayatakan dengan variabel

acak Z yang didefinisikan sebagai berikut :

Z=B.\vW T(x)<n
=0 T(x)>n
Dimana B =Benefit adalah besarnya jumlah santunan yang akan dilpekidg@ada
pihak nasabah dan diasumsikan besar santunan &ialbj
Adapun ekspektasi dari Z menyatakan nilai premggal netto rfet single
premium) yang didasarkan atas dasar mortalita dan buagpaatmemperhatikan

biaya-biaya lainnya. Pada asuransi jiwa berjangiatiku dinotasikan dengan

A, dan didefinisikan dengan :

Axl:m = E[Z]

|
w
—
N
—h
—
—
~—
o
—~+

=Bfe”. p, f. dt (3.37)
0
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3.4 Anuitas Kehidupan

Anuitas kehidupan merupakan serangkaian pembaygag dilakukan
oleh nasabah selama waktu tertentu sepanjang iagalsebut masih hidup.
Apabila nasabah tersebut saat ini berusigahun dan akan tetap hidup dalam

tahun mendatang, maka jumlah pembayaran anuitagluggn akan sangat

bergantung pada sisa umfur), yaitu T (x). Jika nilai tunai aktuaria dari anuitas

kehidupan dinotasikan dengah, maka variabel ini merupakan suatu fungsi dari

variabel acaKT (x).

3.4.1 Anuitas Kehidupan Berjangka

Anuitas kehidupan berjangka merupakan serangkpeémbayaran yang
dilakukan oleh nasabah disetiap awal tahun selantahun, jadi maksimum
terdapatn kali pembayaran dengan syarat nasabah tersebit mdsp dalamm
tahun mendatang. Untuk pemahaman lebih lanjut, na&ka diberikan ilustrasi
sebagai berikut.

Apabila seseorang melakukan pembayaran disetiagb @hvun selama
tahun dengan asumsi pembayaran sebesar Rp 1aggehnaksimum terdapat
kali pembayaran dimana orang tersebut harus tetdpphdalamn tahun

mendatang, maka anuitasnya adalah :

Y = 1+v+v2 4 4 ) untuk K (x)=0,1,2,..n- (3.38)
= a|<(x)+1
=1+v+Vi+. vt untuk K (x)=n,n+1,.. (3.39)
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Nilai ekspektasi dari Y dinotasikan dengan. dan jika memanfaatkan

persamaan (3.38) maka akan diperoleh hasil sebagut :

4, =E[Y]

=]
[N

(1+v+v2+...+v"(x)) P(K(x)= x)+i(1+v+v2+ ...+v”‘1) P(K(x)=x)

k=n

=
= O

(1+v+v2+...+v"(x))(k px—k+lpx)+(1+v+v2+ ...Jrv“‘l)iP(K(x) = x)

k=n

=~
o

[N

n-

(1+v+v2 +...+v"(x))(k p, - k+1px)+(1+v+v2 + ...+v”‘1) Py

=0
'(O px_lpx)+(1+v)(1px_ 2px)+(1+V+V2)( 2px_ Bpx)+

+(1+v+v2 +...+v”’1)(n_l px_npx)+(l+V+V2 + -"+Vn_1)(n P.)

1]
= =

= 2 n-1
=1+v..p, tv.,p t.+V . p

X

n-1
=> V. B, (3.39)
k=0

3.5 Premi Asuransi

Salah satu hal yang sangat mendasar dalam asw@alsih penentuan
besarnya nilai premi. Premi adalah biaya asuraasgyharus ditanggung oleh
pihak nasabah kepada pihak perusahaan asurarsmi frdiri dari dua bagian
yaitu premi bersih dan premi kotor. Namun pada |gsoe ini, penulis akan
membatasi premi yang digunakan hanya premi bePsgmi bersih adalah premi
yang dihitung tanpa memperhatikan faktor biaya,yaamemperhatikan peluang
meninggal dan tingkat bunga.

Salah satu prinsip yang digunakan untuk menentuldan premi adalah
prinsip ekivalensi yaitu nilai tunai premi yang ayarkan oleh pihak nasabah

harus sama dengan nilai tunai asuransi atau sanytaray akan dibayarkan oleh



33

pihak perusahaan asuransi. Berikut akan dibahagyenan beberapa hal yang
mendasari perhitungan nilai premi.
3.5.1 Fungs Kerugian

Terdapat dua jenis kewajiban didalam asuransi yai

1. Kewajiban pihak perusahaan asuransi adalah membsgatunan yang
besarnya sesuai perjanjian yang telah ditetapkawadi kontrak manakala
sewaktu-waktu terjadi klaim.

2. Kewajiban pihak nasabah adalah membayar premi laggsekaligus diawal
kontrak atau secara berkala pada setiap periodgtgéh ditentukan.

Kedua jenis kewajiban di atas membentuk suatu futajal kerugian
untuk menghitung seberapa besar kerugian yang ekanggung olah pihak
perusahaan asuransi dan dihitung dengan

L=Z2-P.Y
Dimana L = nilai dari fungsi kerugian, Z = nilainai asuransi jiwa, P = premi,
Y = nilai tunai anuitas kehidupan.

Apabila diberikan santunan sebesar Rp 1,- untukaasi jiwa berjangka

yang dibayarkan pada akhir tahun kematian, makgsiucerugian yang diperoleh

sebagai berikut :

— K(x)+1_ ..
L=v P.am

Resiko kerugian perusahaan terjadi ketika nilaugnnya memberikan
nilai positif, dimana nilai santunan yang dibayarka@pada pihak nasabah lebih

besar dari premi yang diterima oleh pihak perusatesuransi. Secara teoritis
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nilai kerugian yang positif terjadi ketika pihaksadah meninggal dunia pada

awal kontrak asuransi.
3.5.2 Prinsip Ekivalens

Prinsip perhitungan ini adalah ekspektasi darigfirkerugian bernilai
sama dengan nol untuk asumsi nilai santunan Rgah-secara matematis dapat
didefinisikan sebagai :

E[L]=0

E[z=P.Y]=0

E[Z]-P.E[Y]=0
P.E[Y]=E[Z]

_E[Z]

(3.40)
3.5.3 Penentuan Nilai Premi

Berikut ini akan dikemukakan beberapa persamaankuntenentukan
besarnya nilai premi, khusus untuk produk asurgamai berjangkan tahun untuk
usia tertanggung tahun dimana santunan dibayarkan seketika padahasabah
meninggal dunia dan pembayaran premi dilakukanradantinu selama masih
hidup.
3.5.3.1 Penentuan Nilai Premi Diskrit

Berdasarkan persamaan (3.40) maka diperoleh passabaru yang akan

digunakan untuk menghitung nilai premi diskrit sgdicberikut :

_E[2]

"TEM
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n-1 (k+1)

B y VoL P, g
A, k Mx - Mx+k
P= “Xl'm = kzon_l (341)
a,.
Xl ka.kpx
k=0

Dengan A, adalah premi tunggal netto asuransi berjangkaritlislen &, -

merupakan anuitas kehidupan.
3.5.3.2 Penentuan Nilai Premi Kontinu
Berdasarkan persamaan (3.40) maka diperoleh passabaru yang akan

digunakan untuk menghitung nilai premi kontinu gbhderikut :

P= “xlﬂ ==Y — (342)
a..
Xt sz_kpX
k=0

Dengan ﬂm adalah premi tunggal netto asuransi berjangkaifkordan a ,

merupakan anuitas kehidupan.

3.6 Cadangan Asuransi

Pada awal kontrak dimulai, pihak perusahaan asuraetah
memperhitungkan apakah ekspektasi nilai tunai gdarblehan premi di masa
yang akan datang sama dengan ekspektasi nilai taraisantunan yang akan
dibayarkan. Jika sama maka kerugian yang dipengillekk perusahaan asuransi
sama dengan nol, berarti dalam keadaan seimbarmguiN@ada kenyataannya

keseimbangan yang diharapkan tidak selalu terjadasetiap saat, oleh karena
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itu pihak perusahaan asuransi harus mencadangkenlale dana untuk menutupi
kerugian yang terjadi.

Secara umum, cadangan adalah sejumlah uang yamgdisediakan oleh
pihak perusahaan asuransi dalam waktu pertanggudgandigunakan untuk
membayar santunan sesuai dengan kesepakatan paala kantrak. Cara
perhitungan nilai cadangan santunan terdiri atas jdnis, dengan berdasarkan
waktu yang telah lalu (retrospektif) dan waktu yakgn datang (prospektif).

Cadangan retrospektif adalah perhitungan nilai mgaa berdasarkan nilai
premi yang telah dibungakan dikurangi oleh nilaatsaan yang telah dibungakan
di masa lalu. Sedangkan cadangan prospektif ageddiitungan nilai cadangan
berdasarkan nilai santunan yang akan datang digucdeh nilai premi yang akan
datang. Pada proses perhitungan nilai dana cadaag@mnan pada asuransi jiwa
berjangka selanjutnya, yang akan digunakan adaldangan prospekitif.

3.6.1 Cadangan Prospektif

Cadangan prospektif diberi simbgV,. Sebagai ilustrasjV, merupakan

cadangan akhir tahun kedua untuk asuransi jiwaibgkan , yaitu sejumlah dana
yang harus disediakan oleh perusahaan pada aklin teedua agar perusahaan
tersebut dapat menunaikan kewajibannya di masa gieny datang.

Secara umum, cadangan akhir tahun katuk asuransi jiwa berjangka

tahun dengan asumsi besar santunannya sebesard&ialah

iVx = E[VK(XH)HJ -P. E[ “K(x+j)+1 }

=R o ~ P (3.43)



37

Khusus pada asuransi berjangka, karena uang gguagan habis kontrak
yang diperoleh adalah 0, maka besar dana cadaagaman yang diperoleh pada
akhir jangka pertanggungan seharusnya bernilai (0a. piNamun, pada
kenyataannya nilai cadangan di akhir tahun pertamg@n biasanya tidak bernilai
nol, hal ini disebabkan karena dalam perhitungadageat peluang orang yang
dapat bertahan hidup lebih dari jangka waktu tggang menghasilkan nilai
cadangan di akhir jangka pertanggungan.

Dikarenakan nilai mata uang pada saat ini dan gaad akan datang
berbeda, maka hal ini sangat memungkinkan adariighsgang timbul antara
nilai premi yang dibutuhkan oleh pihak perusahasuransi dengan nilai premi
yang dibayarkan oleh pihak nasabah. Disinilah petana cadangan sangat

membantu dalam upaya menutupi kekurangan akibatrsgang terjadi.



